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Spermonde Archipelago, using SPOT-7 satellite imagery and the Accepted 06 12 2025

Maximum Likelihood (MLH) classification algorithm. Two image First Available online 06 17 2025
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processing approaches were applied, without water column

correction and with correction using the Depth Invariant Index

(DIl) algorithm. The classification results identified six major Keyword:

habitat classes consist of Live Coral, Live Coral + Rubble, Benthic Habitat, Inage
Seagrass, Sand, Sand + Seagrass, and Rubble. The uncorrected ﬁ/‘;stse'{ 'ZZZO,:,, Sg::g:g:: SPOT-7,
imagery produced a higher classification accuracy (64.5%)

compared to the corrected imagery (62.6%). Although the water

column correction enhanced visual contrast between

substrates, it did not improve classification accuracy. The high-

water clarity at the study site is likely a contributing factor to the

reduced effectiveness of the correction process. These findings

suggest that water column correction does not always enhance

classification results and should be carefully considered in

relation to local optical conditions. The study provides valuable

insights for benthic habitat mapping to support data-driven

coastal management and ecosystem-based spatial planning

initiatives.
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1. PENDAHULUAN

Habitat bentik di perairan dangkal merupakan bagian penting dari ekosistem pesisir
yang memiliki peran krusial dalam mendukung keanekaragaman hayati dan stabilitas
lingkungan laut, serta mendukung fungsi ekologis penting dalam kawasan pesisir (Li & Asner,
2023). Komunitas bentik seperti lamun, karang, makroalga, dan substrat sedimen
menyediakan layanan ekosistem vital, termasuk penyediaan habitat, perlindungan pantai,
dan penyimpanan karbon (Duarte et al., 2005; Fourqurean et al., 2023). Kerusakan habitat
bentik dapat menyebabkan terganggunya rantai makanan laut, penurunan hasil tangkapan
ikan, dan penurunan kualitas lingkungan (Erftemeijer & Lewis, 2006; Unsworth et al., 2015).
Oleh karena itu, pemetaan distribusi spasial habitat bentik menjadi penting dalam
mendukung perencanaan ruang laut yang berbasis data (Menandro et al., 2022; Estradivari
etal., 2024).

Penginderaan jauh merupakan salah satu metode yang efektif untuk memperoleh
informasi habitat bentik secara luas dan efisien, terutama di wilayah yang sulit dijangkau
secara langsung. Teknologi citra multispektral seperti Sentinel-2 dan SPOT-7 mampu
mendeteksi perbedaan spektral permukaan dasar laut, yang dapat digunakan dalam
klasifikasi habitat bentik (Kartika et al., 2022; Li et al., 2020; Astaman et al, 2021). Dalam
proses klasifikasi, pendekatan berbasis piksel sering digunakan karena kemampuannya dalam
memproses citra secara matematis berdasarkan nilai digital tiap piksel (Akhlaq et al., 2020).
Keberhasilan klasifikasi sangat ditentukan oleh akurasi preprocessing data, pemilihan
algoritma yang sesuai, serta kondisi lingkungan seperti kedalaman dan kecerahan air (Mumby
etal., 2004).

Maximum Likelihood (MLH) merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang paling
banyak digunakan dalam pemetaan habitat bentik berbasis citra penginderaan jauh (Benfield
et al., 2007; Andrefouet et al., 2012; Wicaksono, 2016). Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa algoritma ini efektif untuk pemetaan habitat bentik, terutama pada wilayah dengan
karakteristik spektral yang tidak terlalu tumpang tindih (Mather & Tso., 2009; Setiawan et al.,
2022). Namun, pada kawasan tropis seperti di Indonesia, tantangan muncul karena kemiripan
spektral antar kelas seperti pasir, karang, dan lamun (Nurdin et al., 2016), sehingga pemilihan
citra dan pengolahan lanjutan menjadi sangat krusial.

Pulau Barrang Lompo, yang terletak di wilayah Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan,
merupakan area pesisir yang memiliki kompleksitas bentik tinggi dan menghadapi tekanan
lingkungan yang signifikan akibat aktivitas manusia (Nurdin et al 2023). Aktivitas seperti
budidaya laut, pariwisata, serta pembangunan pemukiman pesisir berdampak pada
penurunan kualitas habitat bentik. Studi tersebut menunjukkan bahwa kawasan ini
mengalami perubahan penutup dasar laut dalam beberapa tahun terakhir. Mengingat
dinamika perubahan lingkungan yang terus berlangsung, dibutuhkan studi lanjutan yang
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan algoritma klasifikasi berbasis piksel untuk
memperbarui informasi spasial secara lebih sistematis dan mendukung pengelolaan wilayah
pesisir secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan distribusi spasial habitat bentik di perairan
dangkal Pulau Barrang Lompo menggunakan citra satelit SPOT-7 dan algoritma Maximum
Likelihood (MLH), dengan membandingkan efektivitas klasifikasi antara citra yang dikoreksi
kolom air (Depth Invariant Index/Dll) dan tanpa koreksi, sehingga dapat memberikan
rekomendasi metode pengolahan citra yang optimal untuk wilayah dengan karakteristik
serupa.
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2. METODE

Penelitian ini difokuskan di perairan dangkal Pulau Barrang Lompo Kepulauan
Spermonde (Gambar 1). Ground truthing dilaksanakan pada tanggal 15-16 Januari 2022.
Tahap pra-processing citra satelit dilakukan di kantor Lembaga Antariksa dan Penerbangan
Nasional (LAPAN), sedangkan tahap analisis data citra satelit dilaksanakan di Laboratorium
Informasi Geospasial, LPPM Universitas Hasanuddin. Alat-alat yang digunakan saat ground
truthing di antaranya adalah Global Positioning System (GPS), Avenza Maps, frame transek
kuadrat ukuran 1x1m?, underwater camera, alat tulis bawah air, dan secchi disk. Adapun data
citra yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini adalah citra SPOT-7 dengan resolusi
spasial 6x6 m? yang diakuisisi pada tanggal 10 Agustus 2020.Sebelum melakukan ground
truthing, langkah awal yang dilakukan adalah membuat perencanaan untuk menentukan titik
lokasi pengamatan dengan membuat peta kerja hasil klasifikasi unsupervised yang akan
digunakan sebagai acuan dalam pengamatan di lapangan. Berdasarkan hasil klasifikasi
tersebut, titik lokasi pengamatan dipilih melalui metode systematic random sampling.
Pengambilan data habitat bentik dilakukan dengan observasi langsung secara visual yang
dipadukan dengan penerapan teknik foto transek kuadrat (Roeflsema & Phinn, 2008).

Penempatan transek kuadrat didasarkan pada jenis objek homogen yang ditemukan di
lapangan serta hasil klasifikasi unsupervised citra dengan piksel-piksel homogen yang
merepresentasikan kelas yang sama. Teknik foto transek dilakukan untuk mempermudah
proses identifikasi dan perhitungan tutupan objek habitat bentik yang berada dalam transek
kuadrat. Pengumpulan data objek habitat bentik dilakukan secara langsung dengan metode
rapid mobile yang mengacu pada prinsip tutupan lahan dominan. Pendekatan ini digunakan
untuk mengklasifikasikan setiap area pengamatan habitat bentik yang dianggap representatif
(Siregar, 2010). Titik-titik ground truthing yang tersebar di perairan laut dangkal Pulau Barrang
Lompo sebanyak 305 titik yang terdiri dari 198 titik untuk klasifikasi dan 107 titik untuk uji
akurasi. Hasil pengamatan di lapangan kemudian digunakan sebagai acuan dalam
membentuk skema klasifikasi. Skema klasifikasi dan penamaan kelas komponen penyusunan
habitat bentik yang digunakan pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan prinsip habitat
bentik dominan yang ditemukan di lapangan (Siregar, 2010; Prabowo et al., 2018).
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Gambar 1. Titik Sampling Lokasi Penelitian
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Penelitian ini melibatkan serangkaian tahap pre-processing citra mencakup koreksi
radiometrik, koreksi atmosferik dan pemisahan area daratan dengan perairan (masking) pada
citra. Metode yang digunakan dalam koreksi radiometrik adalah Top of AtmospheriC (ToA) di
mana nilai Digital Number diubah menjadi nilai spectral radian dan dikonversi menjadi nilai
spectral reflektan. Selanjutnya, koreksi atmosferik diterapkan pada citra SPOT-7 menggunaan
metode Dark Object Substraction (DOS) dengan asumsi bahwa nilai reflektan dikurangi oleh
nilai reflektan dari piksel objek tergelap (Chavez et al., 1977). Kemudian, dilakukan proses
masking untuk membedakan area antara daratan dan perairan laut di mana nilai digital
daratan diubah menjadi nol (0) sehingga hanya menampilkan nilai digital perairan laut.

Setelah tahap pre-processing, dilakukan dua perlakuan berbeda terhadap citra yaitu
tanpa koreksi kolom air, dan dengan penerapan koreksi kolom air menggunakan algoritma
Depth Invariant Index (DIl). Koreksi kolom air bertujuan untuk mengurangi pengaruh variasi
kedalaman terhadap nilai pantulan spektral, sehingga dapat meningkatkan akurasi identifikasi
substrat dasar laut (Lyzenga, 1981). Proses ini melibatkan band biru dan band hijau pada citra
yang digunakan karena kedua band ini memiliki kemampuan penetrasi yang optimal ke dalam
kolom perairan. Koreksi kolom perairan dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi
linear yang dihasilkan dari kombinasi dua kanal sinar tampak serta nilai rasio kefisien
atenuasinya. Adapun persamaan tersebut dinyatakan sebagai berikut:

DII = In(Bi) = [(Ki/kj) * D (BJ)] oot v senees (1)

Dimana:

Bi: Nilai reflektansi kanal i

Bj: Nilai reflektansi kanal j

Ki/Kj: Nilai rasio koefisien atenuasi

:—; T F VA2 4 Lo a e bt ens (2)
Jii—0jj
= By T (3)
Dimana:

oii: Varian kanal i
ojj: Varian kanal j
oij: Covarian kanal ij

Data citra yang telah melewati proses pre-processing dan koreksi kolom perairan,
selanjutnya dilakukan proses klasifikasi. Proses ini bertujuan untuk memperoleh representasi
visual suatu objek dengan cara mengelompokkannya ke dalam beberapa kategori atau kelas.
Dalam penelitian ini, metode klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi supervised algoritma
Maximum Likelihood (MLH). Algoritma ini telah umum digunakan untuk pemetaan habitat
bentik dengan hasil yang baik (Wicaksono, 2016; Andrefouet et al., 2012). Algoritma MLH
diterapkan pada citra dengan menggunakan skema klasifikasi yang telah dibentuk.
Selanjutnya, uji akurasi dilakukan terhadap hasil klasifikasi citra dengan menggunakan data
ground truthing sebagai acuan. Uji akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan
hasil pengolahan data citra satelit yang diklasifikasi dengan menggunakan tabel matrix error.
Parameter uji akurasi terdiri dari User Accuracy (UA), Producer Accuracy (PA), dan Overall
Accuracy (OA) dengan persamaan berikut (Congalton and Green, 2009):
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OA = i i (11)

UA = T et e ettt ettt ettt et e et s et seeeee e (12)
ni+

PA = L e e e seesee s (13)
n+]'

Dimana:

k: jumlah baris pada matriks

n: jumlah pengamatan

nii: jumlah pengamatan pada kolom ke-i dan baris ke-i
njj: jumlah pengamatan pada kolom ke-j dan baris ke-j.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengamatan Lapangan

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan terdapat 305 titik ground truthing di Pulau
Barrang Lompo, dengan 198 titik digunakan sebagai data masukan untuk klasifikasi dan 107
titik dimanfaatkan untuk pengujian akurasi. Skema klasifikasi habitat bentik ditetapkan
berdasarkan objek dominan yang teramati di lokasi penelitian melalui metode transek kuadrat
langsung atau rapid mobile (Siregar, 2010), serta didukung oleh analisis foto transek kuadrat.

Pengamatan lapangan mengungkapkan variasi komponen habitat bentik di perairan
dangkal Pulau Barrang Lompo, dengan enam kelas habitat bentik yang paling banyak dijumpai.
Klasifikasi ini dibangun berdasarkan objek dominan yang teridentifikasi, mencakup Karang
Hidup, Rubble, Karang Hidup + Rubble, Lamun, Pasir, dan Pasir + Lamun.

Selain melakukan pengamatan terhadap komponen habitat bentik, penelitian ini juga
mencakup pengukuran tingkat kejernihan perairan dengan menggunakan alat bantu secchi
disk. Pengukuran ini dilakukan di setiap stasiun pengamatan untuk mengetahui seberapa jauh
penetrasi cahaya dapat menembus kolom air, yang selanjutnya dapat digunakan sebagai
indikator kualitas optik perairan. Hasil pengukuran visibilitas perairan pada masing-masing
lokasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kedalaman secchi disk di perairan Pulau Barrang Lompo

Stasiun Kedalaman Secchi Disk (m)
1 7
2 5

Kedalaman visibilitas berdasarkan pembacaan secchi disk di Pulau Barrang Lompo
berkisar antara 5 hingga 7 meter. Berdasarkan klasifikasi kejernihan perairan yang
dikemukakan oleh Shaw et al. (2002), nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa kondisi
optik di kedua lokasi tergolong sangat baik, dengan nilai kedalaman visibilitas melebihi
ambang batas 6 m atau lebih dari 20 kaki.

3.2 Koreksi Kolom Air

Hasil penerapan koreksi kolom air menggunakan algoritma Depth Invariant Index (DIl)
pada citra SPOT-7 di perairan dangkal Pulau Barrang Lompo menunjukkan adanya perubahan
visual yang cukup signifikan pada rona objek dasar perairan (Gambar 2). Koreksi kolom air
yang dilakukan menggunakan pasangan band biru dan hijau pada citra SPOT-7 menghasilkan
nilai rasio koefisien atenuasi sebesar 0,777 untuk SPOT-7. Nilai ini mengindikasikan tingkat
pelemahan cahaya oleh kolom air yang relatif tinggi.
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Gambar 2. Hasil transformasi koreksi kolom perairan dengan penerapan algoritma DII
(Depth Invariant Index) pada citra SPOT-7 di Pulau Barrang Lompo.

Gambar 2 menunjukkan perbandingan tampilan citra SPOT-7 di Pulau Barrang Lompo
sebelum dan setelah dilakukan koreksi kolom air menggunakan metode Depth Invariant Index
(DII). Setelah melalui koreksi, citra menunjukkan peningkatan ketajaman visual, di mana
substrat berpantulan tinggi seperti pasir tampil lebih cerah dan lebih mudah dibedakan dari
kelas substrat lainnya. Data hasil dengan dan tanpa penerapan koreksi kolom air kemudian
digunakan sebagai fitur input dalam proses klasifikasi berbasis piksel menggunakan algoritma
Maximum Likelihood, untuk memperoleh peta distribusi habitat bentik yang lebih
representatif terhadap kondisi lapangan.

3.3 Distribusi Spasial Habitat Bentik

Hasil klasifikasi habitat bentik perairan dangkal di Pulau Barrang Lompo menggunakan
algoritma Maximum Likelihood (MLH) terhadap citra SPOT-7 menunjukkan perbedaan
distribusi spasial yang cukup nyata antara perlakuan tanpa (Tabel 2) dan dengan penerapan
koreksi kolom air (Tabel 3). Secara umum, wilayah pesisir Pulau Barrang Lompo didominasi
oleh kelas pasir, lamun, dan karang hidup, dengan penyebaran yang cukup merata di area
dangkal (Gambar 3).

N
0 150 300 600 900
—-——
Kelas Habitat Bentik
= - Karang Hidup
¥ Karang Hidup + Rubble
L3
| ” - Lamun
‘ . Pasir
T\’ 3 Pasir + Lamun

Rubble

Tanpa koreksi kolom air Koreksi kolom air

Gambar 3. Distribusi spasial habitat bentik perairan dangkal di Pulau Barrang Lompo dengan
dan tanpa penerapan koreksi kolom air
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Tabel 2. Luasan kelas hasil klasifikasi habitat bentik di Pulau Barrang Lompo tanpa penerapan
koreksi kolom air (tanpa DII).

No Kelas Tanpa DIl (Ha)

1 Karang Hidup 20,6

2 Karang Hidup + Rubble 15,1

3 Lamun 37,8

4 Pasir 18,2

5 Pasir + Lamun 25,3

6 Pasir + Rubble 19,1
Total 136,2

Tabel 3. Luasan kelas hasil klasifikasi habitat bentik di Pulau Barrang Lompo dengan penerapan
koreksi kolom air (dengan DII).

No Kelas Dengan DIl (Ha)

1 Karang Hidup 23,6

2 Karang Hidup + Rubble 10,2

3 Lamun 36,8

4 Pasir 14,3

5 Pasir + Lamun 27,9

6 Pasir + Rubble 23,5
Total 136,2

Hasil klasifikasi antara citra tanpa koreksi dan citra yang telah dikoreksi menunjukkan
bahwa proses koreksi kolom air memengaruhi perubahan luasan tiap kelas habitat bentik.
Secara umum, terjadi pergeseran antar kelas yang kemungkinan disebabkan oleh berubahnya
kemampuan citra dalam membedakan karakter spektral objek setelah diterapkannya
transformasi DII.

Pada kelas Karang Hidup, terjadi peningkatan luasan dari 20,6% menjadi 23,6% setelah
koreksi. Hal ini menunjukkan bahwa koreksi kolom air mampu meningkatkan kontras spektral
karang terhadap substrat sekitarnya, sehingga piksel yang sebelumnya tidak terklasifikasikan
sebagai karang dapat dikenali lebih baik setelah dilakukan koreksi kolom air. Hal ini sesuai
dengan temuan Hedley et al. (2005) yang menyatakan bahwa koreksi kolom air dapat
memperjelas sinyal spektral dari substrat berreflektansi tinggi seperti karang, terutama pada
kedalaman menengah. Namun, peningkatan ini diikuti oleh penurunan luasan kelas Karang
Hidup + Rubble, yang berkurang dari 15,1% menjadi 10,2%, mengindikasikan adanya
redistribusi piksel dari kelas campuran ke kelas karang.

Kelas Lamun menunjukkan penurunan kecil dari 37,8% menjadi 36,8%, sedangkan Pasir
mengalami penurunan luasan yang lebih besar dari 18,2% menjadi 14,3%. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa setelah koreksi kolom air, sebagian area yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai pasir kemungkinan berpindah ke kelas Pasir + Lamun, yang justru
mengalami peningkatan luasan dari 25,3% menjadi 27,9%. Hal ini dapat dijelaskan oleh sifat
spektral lamun yang sebagian tertutupi pasir, yang pada citra tanpa koreksi cenderung
diklasifikasikan sebagai pasir karena atenuasi kolom air mengurangi pantulan ciri khas spektral
lamun (Mishra et al., 2005; Hedley et al., 2016). Koreksi kolom air dalam hal ini meningkatkan
visibilitas pantulan spektral lamun, sehingga memperluas area klasifikasi untuk kelas
campuran.

Sementara itu, kelas Rubble mengalami peningkatan cukup besar dari 19,1% menjadi
23,5%. Transformasi DIl meningkatkan kontras visual antara substrat kasar seperti rubble dan
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substrat halus seperti pasir, sehingga menyebabkan pergeseran piksel dari kelas lain ke kelas
rubble. Secara keseluruhan, perubahan luasan pada masing-masing kelas menunjukkan bahwa
koreksi kolom air memengaruhi distribusi spasial habitat bentik, tetapi tidak selalu
menghasilkan klasifikasi yang lebih akurat. Oleh karena itu, penerapan koreksi perlu
mempertimbangkan kondisi lokal perairan serta sensitivitas spektral substrat yang dikaji.

3.4 Uji akurasi

Hasil uji akurasi dari dua perlakuan klasifikasi, dengan dan tanpa koreksi kolom air,
menunjukkan bahwa citra SPOT-7 tanpa koreksi menghasilkan nilai klasifikasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan citra yang telah ditransformasi menggunakan Depth Invariant Index.
Nilai Overall Accuracy (OA) pada klasifikasi tanpa koreksi mencapai 64,5%, sementara
klasifikasi dengan koreksi kolom air menurun menjadi 62,6% (Tabel 4 dan 5).

Tabel 4. Matrix confusion hasil klasifikasi habitat bentik perairan dangkal Pulau Barrang Lompo
tanpa penerapan koreksi kolom air

Ground Truth
Karang . User
Kelas Total
ILai:jaung Hidup + Lamun Pasir  Rubble E::L: accuracy
P Rubble
Karang Hidup 8 4 1 0 0 0 13 61.54
Karang Hidup
+ Rubble 4 8 0 0 ! 0 13 61.54
Lamun 4 0 27 2 4 0 37 72.97
Pasir 0 0 0 8 0 1 9 88.89
Rubble 0 1 4 1 10 1 17 58.82
Pasir + Lamun 0 3 0 4 3 8 18 44.44
Total 16 16 32 15 18 10 107
Producer 50.00 50.00 8438 5333 5556 8000 V¢ e4sy
accuracy accuracy

Tabel 5. Matrix confusion hasil klasifikasi habitat bentik perairan dangkal Pulau Barrang
Lompo dengan penerapan koreksi kolom air

Ground Truth
Karang , User
Kelas K P + Total
Hai;aung Hidup + Lamun  Pasir  Rubble L:r:Ln accuracy
P Rubble
Karang Hidup 8 5 1 0 2 0 16 50.00
Karang Hidup
+ Rubble 4 / 0 0 ! 0 12 58.33
Lamun 4 0 26 1 3 0 34 76.47
Pasir 0 0 0 8 0 0 8 100.00
Rubble 0 1 5 2 9 1 18 50.00
Pasir + Lamun 0 3 0 4 3 9 19 47.37
Total 16 16 32 15 18 10 107
Producer 50.00 43.75 8125 5333 5000 9000 Y€ 62 6%
accuracy accuracy
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Perbedaan ini mengindikasikan bahwa penerapan koreksi kolom air pada citra SPOT-7
di Pulau Barrang Lompo menurunkan efektivitas klasifikasi berbasis algoritma Maximum
Likelihood. Kondisi perairan yang cukup jernih dilokasi ini membuat koreksi kolom air menjadi
kurang diperlukan, sehingga informasi spektral asli justru lebih representatif dalam
menggambarkan karakteristik substrat dasar laut.

Pada citra tanpa koreksi kolom air, hasil klasifikasi menunjukkan pemisahan kelas yang
relatif lebih konsisten, khususnya pada kelas pasir dan lamun. Karakteristik spektral dari pasir
tampak lebih menonjol, sehingga dapat dibedakan secara spasial dari kelas bentik lainnya.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pada wilayah dengan visibilitas perairan yang tergolong
sangat baik, seperti ditunjukkan oleh nilai kedalaman secchi disk sebesar 5 hingga 7 meter,
pengaruh kolom air terhadap nilai spektral relatif kecil, sehingga tidak mengganggu proses
klasifikasi secara signifikan.

Sebaliknya, pada citra yang telah dikoreksi kolom air, distribusi visual antar kelas terlihat
lebih kontras, terutama pada area transisi antara pasir dan lamun. Akan tetapi, peningkatan
kontras visual ini tidak diikuti oleh peningkatan akurasi klasifikasi. Hasil penelitian yang
dilakukan Barrera et al. (2022), menunjukkan hasil yang serupa di mana citra tanpa koreksi
kolom air menghasilkan akurasi yang lebih tinggi. Hal ini diduga disebabkan oleh
meningkatnya noise spektral akibat transformasi DIl yang menyebabkan overlap antar kelas
justru semakin besar, terutama pada substrat yang memiliki nilai reflektansi yang saling
berdekatan (Mishra et al. 2006). Efek ini menyebabkan beberapa piksel mengalami
ambiguitas kelas, yang pada akhirnya menurunkan performa algoritma MLH dalam
mengelompokkan objek secara optimal.

Hasil ini menguatkan temuan bahwa efektivitas koreksi kolom air sangat bergantung
pada kondisi optik perairan setempat. Pada kawasan dengan kolom air yang relatif jernih dan
kedalaman yang dangkal, seperti di Pulau Barrang Lompo, pendekatan klasifikasi tanpa
koreksi justru dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan efisien. Dengan demikian,
penerapan koreksi kolom air tidak selalu menjadi prasyarat utama untuk klasifikasi habitat
bentik, terutama jika kualitas citra dan kondisi perairan mendukung identifikasi substrat
secara langsung.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Maximum Likelihood efektif digunakan
untuk memetakan distribusi spasial habitat bentik di perairan dangkal Pulau Barrang Lompo
menggunakan citra SPOT-7. Enam kelas habitat utama berhasil diidentifikasi, yaitu Karang
Hidup, Karang Hidup + Rubble, Lamun, Pasir, Pasir + Lamun, dan Rubble. Hasil klasifikasi
menunjukkan bahwa citra tanpa koreksi kolom air menghasilkan akurasi yang lebih tinggi
(64,5%) dibandingkan dengan citra yang telah dikoreksi menggunakan Depth Invariant Index
(62,6%). Temuan ini mengindikasikan bahwa pada wilayah dengan kejernihan perairan yang
tinggi, koreksi kolom air tidak selalu meningkatkan akurasi klasifikasi. Oleh karena itu,
pemilihan metode pengolahan citra sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik optik
perairan dan tujuan analisis yang diinginkan.
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